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ABSTRAK 
Penggunaan udara tekan pada proses industri tertentu harus sesuai dengan 
tekanan udara yang dihasilkan kompresor, sebab bila kompresor bekerja jauh di bawah 
atau di atas tekanan kerja, sistem maka efisiensi kerja proses menjadi sangat rendah. 
Sensor silikon piezoresistive dapat mengubah be saran tekanan menjadi besaran 
tegangan. Karakteristik sensor dapat mendeteksi perubahan tekanan dalam range 
10 kPa - 190 kPa menjadi tegangan dalam range 0,108 V - 1,987 V. 
Rangkaian penguat instrumentasi digital, konversi analog digital, interface dan 
personnal computer dapat dirancang menjadi rangkaian sistem pengaturan tekanan 
udara secara otomatis dengan memanfaatkan program Turbo Pascal Versi 5.0. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tarafkepercayaan 0,01 dengan derajat 
kebebasan 36 diperoleh nilai ~ =-5,86 x 1 o'~ dan nilai ttabe\ =2,72, yang berarti 
daJam distribusi t dua arah -tlebel < tbi.... < ttabel' sehingga tlaituaa berada dalam daerah 
penerimaan (Hoditerima). 
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